BAB VI
PEMBAHASAN

6. 1. Umum

Konsep nilal hasit adalah suaty roctade dalarn sistorm pengenddalion
Liaya dan waklu proyek, yang juga mampu mengendalikan kineria
kediatan yang sedang berangsung. Matode konsep nilal hasil ine dapeat
Lernanfaal  untuk meningkatkan  efektifitas dalam  pemantauan dan
pengenddlian kegiatan proyek., Metode ini merupakan pengermbangan
dari mefode identifikasi  varian,  dimana  identifikasi varian hanya
menunjukkan  vatian biava dan jadwal tanpa dapat ronengungkapkan
kKinerja kegiatan yang sedang dilakukan.

Indikator-indikator yang digunakan daiam metode konsep nilal hasil
ini adalah ACWP (Actual Cost Work of Performed), BCWP (Budgeied Cost
Work of Performed) dan BCWS (Budgeted Cost Work of Schedule). Dengan
ketiga indkator yang diperoleh pada saat peiaporan  fersebut, makda
dapat dketahui perkiraan biaya, wakiu penyelesdian proyek dan kinerja
kegiatan yang sedang berlangsung.

Konsep nilai hasil adalah konsep rmenghitung besarmya biava yang
menurut anggaran sesudl dengan pekerjaan yang felah diselesaikan atau
dilaksanakan (Budgeted Cost Work of Performed). Dengan demikian suatu
lindakan  antisipatif dapat segera diakukan apabila diternukan suatu

penyimpangan-penyimopandan dalarm palaksanaan kegiatan,
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Perkiraan biaya untuk pekeraan tersisa (ETC) sesudi rurmius {6)
= {Angaaran - BCWP) / Cp|

7. 4853.364.669,92 71,1014

il

677841002600

H

Perkiraan fotal bicya sampa akir proyek (EAC sesual nurmus (7 i
= ETC+ ACWP
= Ko 14,449 406 860,00

Keuntungon = Angaaron - £ A

R, 16.152.892.065,33 - Rp. 14.649.406.860.00

=R, 1803 ,485.700,00
6.2.2. Aspek Wakiu

Wakiu keselurubhian = Rencona total waktu penyelesaian Droyek
= 24 Hulan
Waktu pekerjaan tersisa
= Rencana waktu - Waoktu pelaporan
=24-9
= 15 bulan
Indek kinefia jodwal (SPI) sesuai rumus (5)
= BCWPF / BCWS
= 1,9853
Perkiraan waktu pekerjaan tersisa | ETS) sesuai rumus (8)
= (Rencana - Woktu pelaporan) / SPI

=7, 5 bulan




Perkiraan total wakiu SAMPY kb provek (EAS) sesudal rumius [
= TS + Wakty pelaporan

16, 5 bulan

Kerndguan = Waktu rencanc - FAS
=24-14,5

~

= 7.5 {rmgju 7,5 buian)
6.2.3. Aspek Kinerja

Dari hosil perhitungan pada e sebelumya, ferdibat indek kineric
biaya lebih besar dari satu (TR =11 dan ndek Kinena jadwal lebit besar dari
satu (GPL > 1. Hal ini berarti proyek tersebut dari sed bidya mengolami
pengeluaran lebih kecil dari anadaran atau dapat dikatakan proyek ini
mengalami keuntungan, dan pekerjaan lebih cepat dari jadwal,

Dor urdian  di cdas maka dapat - dikatokan  babwa Kinerjc
penyelenggaraon proyvek ini lebih taik dari perencanaan. Dan kondisi
seperti ini harus dapat dipertahankan sampai pada akhir proyek. Apabila
INgin meningkatkan keuntungan dan rmempercepal waktu penyelesaian
proyek terhadap perkiraan perhitungan di atas, rmaka yang perly dilakukan
addalah meningkatkan Kinetia peny elenggaraan proyek.

Dari hasil pembahicsan o ates, dapat diihat dalam garmibar 6. Y ang
menunjukkan  perkiraan (forecast) jadwdal dan biaya (EAC) pada ckhir

proyek, jka kondisi tidak berubah (sama seperti pada waktu pelaporan).
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